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BAB II: 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Jawa dan 

campuran dalam ceramah agama sudah banyak dilakukan penelitian. 

Diantaranya Penelitian pertama,Bambang Widodo yang berjudul “Pola 

Komunikasi Pemakaian Bahasa Jawa dan Bahasa Sunda (Studi Etnografi 

Komunikasi pada Masyarakat Desa Kubangpari kecamatan Kersana 

Kabupaten Brebes)”, pada tahun 2013 dari Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 

Universitas Jendral Soedirman. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif.6 Penelitian ini menjelaskan bagaimana pola komunikasi 

masyarakat desa Kubangpari yang menggunakan bahasa Jawa dan bahasa 

Sunda dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan penelitian penulis 

karena berfokus pada penggunaan bahasa da’i dan pemahaman materi 

mad’u dalam ceramah agama. Dalam hasil penelitian ini faktor komunikasi 

yang berpengaruh paling besar dalam membentuk suatu peristiwa pada 

masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa dan Sunda didesa Kubang sari 

adalah setting, bentuk pesan, partisipan dan kaidah interaksi. Pola 

komunikasi yang terjadi pada masyarakat Kubangsari ada tiga macam, 

                                                           
6 Bambang Widodo, Pola Komunikasi Pemakaian Bahasa Jawa dan Bahasa Sunda (Studi 

Etnografi Komunikasi pada Masyarakat Desa Kubangpari kecamatan Kersana Kabupaten Brebes), 
Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Jendral Soedirman, 2013 Diambil dari 
http://komunikasi.unsoed.ac.id/ pada 1 Maret 2018 

http://komunikasi.unsoed.ac.id/
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komunikasi antar suku Jawa dengan Jawa dengan menggunakan bahasa 

Jawa, komunikasi suku Sunda dengan Sunda dengan menggunakan bahasa 

Sunda dan komunikasi suku Jawa dan suku Sunda menggunakan bahasa 

Jawa.   

Penelitian kedua, Sutarni Neni Sugianti yang berjudul “Hubungan 

Intensitas Penggunaan Bahasa Jawa Pada Hari Wajib Berbahasa Jawa 

Dengan Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Keputran 1 Yogyakarta”, pada tahun 2013 dari jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif.7 Penelitian ini menjelaskan hubungan 

intensitas penggunaan bahasa Jawa pada hari wajib berbahasa dengan 

motivasi belajar siswa SD Negeri Keputaran 1 Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan sampel dengan subjek 156 siswa. Alat pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah angket. Angket yang digunakan untuk 

mengukur variable penggunaan bahasa Jawa pada hari wajib berbahasa 

Jawa dan motivasi belajar bahasa Jawa. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukan ada hubungan positif antara hari wajib berbahasa Jawa dengan 

motivasi belajar. Analisis data yang digunakan ialah korelasi product 

moment, dapat disimpulkan ada hubungan yang positif antara kedua variabel 

ini. Adanya valiabel naik pada intensitas penggunaan bahasa Jawa pada hari 

wajib dan disusul dengan kenaikan variabel motivasi belajar.  

                                                           
7 Sutarni Neni Sugianti, Hubungan Intensitas Penggunaan Bahasa Jawa Pada Hari Wajib 

Berbahasa Jawa Dengan Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Sekolah Dasar Negeri Keputran 1 
Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta, 2013 
Diambil dari http://eprints.uny.ac.id/ pada 1 Maret 2018 

http://eprints.uny.ac.id/
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Penelitan ketiga, Cicik Wahyu Kurniati yang berjudul “Campur Kode 

Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia pada Dialog antara Penyiar dan 

Pendengar Acara Balada Dangdut di Stasiun Radio Soka Adiswara 

Jember”, pada tahun 2013 dari Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Jember. Pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif.8 Penelitian ini mendeskripsikan bentuk campur kode yaitu 

menggunakan dua bahasa atau lebih yang menyebabkan kontak bahasa. 

Melalui kontak bahasa itulah yang menyebabkan peristiwa kebahasaan 

seperti campur kode. Subjek dalam penelitian ini adalah penyiar radio dan 

pendengar acara Balada Dangdut distasiun Radio Soka Adiwara Jember. 

Hasil penelitian ini bentuk dari campur kode yang dilakukan pada dialog 

penyiar dan pendengar meliputi kode yang berbentuk kata (dari kata dasar, 

imbuhan, majemuk dan ulangan), frase, klausa, baster ungkapan dan idiom. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode, meliputi: faktor 

permintaan, keakraban dan kebanggan bahasa daerah.  

Penelitian keempat, Siti Juhroti yang berjudul “Penggunaan Bahasa 

Indonesia Dan Bahasa Jawa Dalam Proses Pembelajaran  Di Tk Masyitoh 

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes”, pada tahun 2011 dari jurusan 

Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Universitas Negeri Semarang. Penelitian 

                                                           
8 Cicik Wahyu Kurniati, Campur Kode Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia pada Dialog 

antara Penyiar dan Pendengar Acara Balada Dangdut di Stasiun Radio Soka Adiswara Jember, 
Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2013 Diambil dari 
http://repository.unej.ac.id/ pada 1 maret 2018 

http://repository.unej.ac.id/
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ini menggunakan Metode penelitian kualitatif.9 Jumlah orang diwawancara 

ialah Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Wali murid. Penelitian ini berfokus 

pada pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dalam proses 

pembelajaran di TK Masyitoh kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 

Dalam proses kegiatan pembelajaran di TK penggunaan bahasa dan bahasa 

Jawa dalam proses pembelajaran yang dilatar belakangi dari pemakaian 

bahasa keluarga dan bahasa Indonesia yang mengikuti perkembangan anak 

dalam bertutur kata sehari-hari. Dalam hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penggunaan bahasa Jawa yang digunakan dalam proses belajar di TK 

untuk menjelaskan bahwa bahasa Indonesia ialah sebagai bahasa baku, 

karena bahasa Jawa dilatar belakangi kultur budaya yang porsi penggunaan 

nya lebih kecil dibanding bahasa Indonesia. Sebaiknya untuk tetap menjaga 

kultur budaya Indonesia dalam proses belajar disisipkan dalam lagu-lagu 

anak. 

Penelitian kelima, Oktavia Rahmawati “Pengaruh Kebiasaan 

Berbahasa Jawa Di Rumah Terhadap Pemahaman Konsep Bahasa Jawa 

Siswa Kelas V  Sdit Nur Hidayah Surakarta  Tahun Pelajaran 2013/2014”, 

pada tahun 2014 dari jurusan Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif.10 Penelitian ini mendeskripsikan pengaruh kebiasaan 

                                                           
9 Siti Juhroti, Penggunaan Bahasa Indonesia Dan Bahasa Jawa Dalam Proses Pembelajaran  

Di Tk Masyitoh Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang, 2011, Diambil pada http://lib.unnes.ac.id/ pada 2 maret 2018 

10 Oktavia Rahmawati, Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa Di Rumah Terhadap 
Pemahaman Konsep Bahasa Jawa Siswa Kelas V  Sdit Nur Hidayah Surakarta  Tahun Pelajaran 

http://lib.unnes.ac.id/
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berbahasa Jawa dirumah terhadap pemahaman konsep bahasa Jawa kelas V 

SDIT Nur Surakarta tahun ajaran 2013/2014. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode tradisional, yang cukup lama digunakan dalam 

metode penelitian. Teknik sampling yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah 32 siswa. Hasil analisis penelitian ini menggunakan taraf signifikan 

signifikan 5% untuk mengetahui kebiasaan bahasa Jawa yang berpengaruh 

positif. Dari perhtitungan diperoleh r2 berjumlah 0,184 yang berarti 

kebiasaan berbahasa Jawa dirumah terhadap pemahaman konsep bahasa 

Jawa siswa sebesar 18,4% sedangkan 81,6% berasal dari variabel lain.  

Penelitian keenam, Sri Puji Astutik yang berjudul “Karakteristik 

Psikologis Mad’u Dan Hubungannya Dengan Penerimaan Pesan-Pesan 

Dakwah (Studi Di Gampong Sukaramai Blower Banda Aceh)”, pada tahun 

2016 daru Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif.11 Dalam Penelitian ini mendeskripsikan mengenai karakteristik 

mad’u dalam menerima pesan dakwah di Gampong Sukaramai Blower 

Banda Aceh, hubungan antara karakteristik psikologi mad’u terhadap 

penerimaan pesan dakwah dan kendala psikologi mad’u dalam penerimaan 

pesan dakwah. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa karakteristik 

psikologi mad’u dilihat dari segi prilaku, respon dan emosi jamaah saat 

                                                                                                                                                               
2013/2014, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2014, Diambil darihttp://eprints.ums.ac.id/ pada 1 maret 2018 

11 Sri Puji Astutik, Karakteristik Psikologi Mad’u dan Hubungannya Dengan Penerimaan 
Pesan-pesan Dakwah (Studi Di Gampong Sukaramai Blower Banda Aceh), Skripsi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016, Diambil dari 
https://repository.ar-raniry.ac.id/pada 1 maret 2018 

http://eprints.ums.ac.id/
https://repository.ar-raniry.ac.id/
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mendengarkan dakwah.  Adapun kendala-kendala psikologi mad’u, ada dua 

faktor yaitu internal dan eksternal. Internal yaitu penerimaan pesan yang 

diberikan da’i tidak sesuai dengan materi dakwah. Eksternal yaitu cara 

penyampain pesan oleh da’i tidak sampai kepada mad’u yang mendengar.  

Penelitian ketujuh, Evi Trisnawati yang berjudul “Hubungan 

Popularitas Da’i Dengan Minat Mad’u Untuk Mengikuti Kegiatan Tabligh 

Di Majelis Taklim Desa Kluwut Kec. Bulakamba Kab. `Brebes”, pada tahun 

2012 dari jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Walisongo 

Semarang. Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif 

koresional.12 Dengan mengambil populasi sebanyak 270 orang dari 9 

majelis taklim. Sampel diambil dari 68 orang dengan teknik sampel random 

sampling. Di era ekonomis dan praktis akan muncul realitas baru hadir 

dalam dunia dakwah yaitu da’i yang hitz dan da’i popular yang mempunyai 

penggemar seperti artis dan aktor di dunia entertainment. Dalam penelitian 

ini mendeskripsikan ada tidaknya hubungan antara popularitas da’i dengan 

minat mad’u untuk mengikuti dakwah. Penelitian ini bertempat dimajelis 

taklim didesa Kluwut kecamatan Bulakamba kabupaten Brebes. Hasil 

penelitian ini menjelaskan frekuensi 33 dengan presentase 48% 

menunjukkan bahwa minat mad’u mengikuti tabligh tergolong cukup. 

Dengan frekuensi 27 dan presentase 40%. Hasil ini menunjukan taraf 

signifikan 5% dengan responden 68 orang, nilai t 1,6683. Dapat 

                                                           
12 Evi Trisnawati, Hubungan Popularitas Da’i Dengan Minat Mad’u Untuk Mengikuti 

Kegiatan Tabligh Di Majelis Taklim Desa Kluwut Kec. Bulakamba Kab. Brebes, Skripsi, Fakultas 
Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2012, Diambil dari http://eprints.walisongo.ac.id/ pada 1 
maret 2018 

http://eprints.walisongo.ac.id/
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disumpulkan makin tinggi tingkat popularitas da’i maka akan tinggi pula 

minat mad’u dalam mengikuti pengajian tabligh.  

Penelitian kedelapan, Bukhari yang berjudul “Penerima Dan 

Penolakan Pesan Dakwah Dalam Interaksi Simbolik Da’i Dan Mad’u Pada 

Jamaah Tabligh Dikota Padang”, pada tahun 2015 dari Jurusan Dakwah 

IAIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif.13 Jenis penelitian ini yaitu melihat suatu fenomena yang dikatikan 

dengan penerima dan penolakan pesan-pesan dakwah oleh mad’u pada 

jamaah di Kota Padang. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana interaksi da’i dan mad’u pada jamaah tabligh. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa mad’u sebagai penerima pesan pada saat kegiatan 

tabligh dikarenakan aspek keyakinan, ideologis dan pendekatan dakwah dan 

terkait bahasa yang digunakan da’i.   

Penelitian kesembilan, Kamaluddin yang berjudul “Mengenal Mad’u 

Dalam Perspektif Teologis, Sosiologis, Antropologis, Dan Psikologis”, pada 

tahun 2015 dari jurusan Dakwah IAIN Padangdisempuan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif.14 Dalam penelitin ini 

menunjukkan hal yang paling penting dalm berdakwah diantaranya mad’u, 

karena mad’u adalah target utama kita yang akan mendengarkan ceramah. 

                                                           
13 Bukhari, Penerima Dan Penolakan Pesan Dakwah Dalam Interaksi Simbolik Da’i Dan 

Mad’u Pada Jamaah Tabligh Dikota Padang, MIQOT, Volume XXXIX, Nomor 2, Edisi Desember 
2015, hal 377, Diambil dari http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/pada 4 maret 2018  

14 Kamaluddin, Mengenal Mad’u Dalam Perspektif Teologis, Sosiologis, Antropologis, Dan 

Psikologis, Studi Multidisipliner, Volume 2, Edisi Januari 2011, hal 43, Diambil dari http://e-
journal.perpustakaanstainpsp.net/ pada 4 maret 2018 

http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/
http://e-journal.perpustakaanstainpsp.net/
http://e-journal.perpustakaanstainpsp.net/
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Peran mad’u disini hanya bertugas sebagai pendengar atau objek dakwah 

seorang da’i. strategi yang efektif dalam pengenalan mad’u agar menjadi 

mad’u yang berkualitas sesuai dengan harapan da’i, maka mad’u harus 

menyesuaikan diri dalam nilai-nilai Islam.  

Penelitian kesepuluh, Rahmah yang berjudul “Mad’u: Disabilitas 

dalam Islam”, pada tahun 2016 dari jurusan Dakwah IAIN Antasari. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.15 Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa dakwah itu untuk semua orang tidak memandang 

apa orang itu sempurna atau tidak, baik fisik maupun psikis nya. Kita perlu 

mengenal dan memahami keadaan mereka, karena ini tugas kita sebagai 

seorang da’i agar pesan yang kita sampaikan bisa diterima dan dipahami 

oleh mereka dan diamalkan dalam kehidupan. Kita semua manusia adalah 

ciptaan Allah yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Masing-masing kita 

memiliki keterbatasan atau bisa disebut disabilitas.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Bambang Widodo, Sutarni 

Neni, Cicik Wahyu, Siti Juhroti, Okta Rahmawati, Sri Puji Astutik, Evi 

Trisnawati, Bukhari dan Kamaluddin. Penelitian ini fokus pada penggunaan 

bahasa Jawa dan campuran dalam ceramah agama di Masjid Nurul Huda. 

Hal ini berarti penelitian ini perbandingan penggunaan bahasa Jawa dan 

campuran di Masjid Nurul Huda terhadap pemahaman materi mad’u. 

                                                           
15 Rahmah, Mad’u: Disabilitas dalam Islam, Alhadharah Vol 15 Nomor 30, Edisi Juli-

Desember 2016, hal 53, Diambil dari http://jurnal.uin-antasari.ac.id pada 11 April 2018 

http://jurnal.uin-antasari.ac.id/
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Ringkasan dari Tinjauan Pustaka diatas, dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Ringkasan Tinjauan Pustaka16 

No Skripsi Perbandingan (Persamaan dan Perbedaan) 

1 Pola Komunikasi Pemakaian Bahasa Jawa dan 

bahasa Sunda. (Bambang Widodo)  

Persamaan: 

1. Pemakaian Bahasa Jawa 

Perbedaan: 

1. Pola komunikasi masyarakat desa 

2. Pemakaian bahasa Sunda 

2 Hubungan Intensitas Penggunaan Bahasa Jawa 

Pada Hari Wajib Berbahasa Jawa dengan 

Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Sekolah 

Dasar Negeri Keputaran 1 Yogyakarta. (Sutarni 

Neni Sugianti) 

Persamaan:  

1. Penggunaan Bahasa Jawa 

Perbedaan: 

1. Hubungan intensitas Motivasi belajar 

3 Campur Kode Bahasa dalam Bahasa Indonesia 

pada Dialog antara Penyiar dan Pendengar Acara 

Balada Dangdut di Stasiun Radio Soka Adiswara 

Jember. (Cicik Wahyu Kurniati)  

Persamaan: 

1. Campur kode Bahasa Jawa 

Perbedaan:  

1. Interaksi penyair dan pendengar radio  

4 Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 

dalam Proses Pembelajaran di TK Masyitoh 

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. (Siti 

Juhroti)  

Persamaan:  

1. Penggunaan Bahasa Jawa 

Perbedaan: 

1. Penggunaan bahasa dalam proses pembelajaran 

2. Proses Pembelajaran di TK Masyitoh 

5 Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa di Rumah 

terhadap Pemahaman Konsep Bahasa Jawa Siswa 

Kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. (Oktavia 

Ragmawati)  

Persamaan: 

1. Berbahasa Jawa 

Perbedaan: 

1. Kebiasaan berbahasa dirumah  

2. Konsep bahasa Jawa siswa kelas V SD IT NUR 

Hidayah Surakarta 

6 Karakter Psikologis Mad’u dan Hubungannya 

dengan Penerimaan Pesan-pesan Dakwah. (Sri 

Puji Astutik)  

Persamaan:  

1. Karakteristik Mad’u 

2. Penerima pesan-pesan Dakwah 

Perbedaan:  

1. Karakteristik Psikologis Mad’u 

7 Hubungan Popularitas Da’i dengan Minat Mad’u 

untuk Mengikuti Kegiatan Tabligh di Majelis 

Taklim Desa Kluwut Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes. (Evi Trisnawati) 

Persamaan: 

1. Minat Mad’u 

Perbedaan:  

1. Hubungan popularitas Da’i 

2. Mengikuti kegiatan Tabligh di majelis taklim 

 

8 

Penerima dan Penolakan Pesan Dakwah dalam 

Interaksi Simbolik Da’i dan Mad’u Jamaah 

Tabligh di Kota Padang. (Bukhari) 

Persamaan: 

1. Mad’u pada jamaah 

Perbedaan: 

1. Penerima dan penolakan pesan dakwah 

2. Jamaah di Kota Padang 

                                                           
16 Tabel 1 Perbandingan Skripsi lain dengan Proposal ini 



18 
 

 
 

No Skripsi Perbandingan (Persamaan dan Perbedaan) 

9 Mengenal Mad’u dalam Perspektif Teologis, 

Sosiologis, Antropologis dan Psikologis. 

(Kamaluddin)  

Persamaan:  

1. Mad’u 

Perbedaan:  

1. Perspektif Teologis, Sosiologis, Antropologis dan 

Psikologis. 

10 Mad’u: Disabilitas dalam Islam (Rahmah) Persamaan:  

1. Mad’u 

Perbedaan:  

1. Disabilitas dalam Islam 
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B. KERANGKA TEORI 

1. Ceramah Agama 

a. Pengertian Ceramah Agama 

Khotbah adalah pidato yang disampaikan untuk menunjukkan 

kepada pendengar mengenai pentingnya suatu pembahasan. Pidato 

Nabi SAW yang disampaikan pada haji yang terakhir sebelum wafat 

beliau disebut para hali sejarah dengan khotbah wada’ (pidato 

perpisahan).17 

Makna khotbah sudah bergeser dari pidato secara umu menjadi 

pidato atau ceramah dalam ritual keagamaan. Aboebakar Atjeh 

mendefinisikan khotbah sebagai dakwah atau tabligh yang diucapkan 

lisan pada ucapan-ucapan agama yang mempunyai corak, rukun, dan 

syarat tertentu.18 

Dengan pengertian khotbah yang sudah bergeser dari pidato atau 

ceramah menjadi pidato yang khusus pada acara ritual keagamaan 

diatas, maka yang membedakan khotbah dengan pidato atau ceramah 

terletak pada adanya aturan yang ketat tentang waktu, isi dan cara 

penyampaiannya. Khotbah jum’at hanya bisa disampaikan pada shalat 

jum’at saja dan tidak dibenarkan disampaikan dengan humor. 

                                                           
17 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 28 
18 Ibid,. hal 29 
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Sedangkan pidato atau ceramah disampaikan kapan saja dengan 

metode tanya jawab pada umumnya. 19 

b. Metode Ceramah Agama 

Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos, merupakan 

gabungan dari dua kata meta dan hados. Meta berarti melalui, 

mengikuti, sedangkan hados berarti jalan, arah atau cara. Metode 

dapat diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang bisa ditempuh. Dari 

pengertian diatas metode dakwah adalah cara yang digunakan da’i 

untuk menyampaikan materi nya.20 

Suatu materi dakwah boleh dikatakan benar dan tepat untuk 

kondisi masyarakat tertentu, tapi belum tepat untuk disampaikan pada 

masyarakat lain. Selain materi, pemilihan metode yang digunakan 

juga berperan penting dalam keberhasilan dakwah.21 

Risalah-risalah Islam diturunkan untuk membantu 

menyelesaikan masalah dengan mancarikan jalan keluar serta 

mengarahkan pada bimbingan yang berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. Dalam pelaksanaanya, dakwah haruslah memahami dan 

merespon setiap masalah umat, harus mampu berdialog dengan 

berbagai pihak dan kelompok dalam rangka mencari solusi dari 

sebuah masalah. Karen dakwah itu bersifat manusiawi, tidak ada 

                                                           
19 Ibid,. hal 30 
20 I’anatut Thoifah, Manajemen Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015) hal 49 
21 Ibid., hal 50 
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unsur paksaan, karena penting nya metode dakwah untuk keberhasilan 

dakwah itu sendiri.  

Adapun metode yang diterapkan dalam berdakwah, dalam surat 

Al-Nahl ayat 125: 

 إِنَّ رىبَّكى هُ 
دِلۡۡمُ بٱِلَّتِِ هِيى أىحۡسىنُُۚ  وىجىٰ

وى أىعۡلىمُ بِىن ضىلَّ ٱدعُۡ إِلَىٰ سىبِيلِ رىبِ كى بٱِلِۡۡكۡمىةِ وىٱلۡمىوۡعِظىةِٱلۡۡىسىنىةِِۖ

  ١٢٥ٱلۡمُهۡتىدِينى عىن سىبِيلِهِۦ وىهُوى أىعۡلىمُ بِ 

Artinya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl:125)  

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode 

dakwah itu meliputi tiga cakupan, yaitu: 

1) Bi Al-Hikmah   

Kata “hikmah” dalam seing kali di terjemahkan dalam 

pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa 

sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa 

yang didakwahkan atas kemauan sendiri, tak ada paksaan, 

konflik maupun rasa tertekan.22 Hikmah merupakan suatu 

metode pendekatan komunikasi yang dilaksanakan atas dasar 

persuasif.23 

                                                           
22 Samsul Munir Amin, Ilm.., hal 98 
23 Ibid,.hal 99 
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رۡ إِنََّّىآ أىنتى مُذىكِ ر   ٢٢يۡهِم بِصُىيۡطِرٍ عىلى  لَّسۡتى   ٢١ ٞ  فىذىكِ 

“Bahwasanya engkau itu adalah yang memberikan 

peringatan. Kamu bukanlah orang berkuasa atas mereka.” 

(Al-Ghasyiyah 21-22)  

Dapat disimpulkan bahwa hikmah bertujuan mengajak 

manusia ke jalan Allah dengan ajakan yang baik, penuh adil, 

penuh kesabaran dan ketabahan dengan ajaran-ajaran Al-

Quran.  

2) Mau’izhah Hasanah  

Mau’izhah Hasanah adalah ucapan yang disampaikan 

seorang da’i atau mubaligh yang berisikan petunjuk-petunjuk 

kebaikan dengan menggunakan gaya bahasa yang ringan agar 

pesan yang disampaikan mudah diterima dan dipahami 

mad’u.24 

Prinsip metode dakwah ini diarahkan kepada mad’u 

yang pemikiran dan intelektualnya masih tergolong awam. 

Dalam hal ini peran da’i sebagai pembimbing harus totalitas 

dalam membahagiakan mad’unya. 

  

                                                           
24 I’anatut Thoifah, Man…, hal 51 
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Firman Allah 

 ت ىرى كىيۡفى ضىرىبى ٱللََُّّ مىثىل
لِمىة  اٞ  أىلَىۡ بِت أىصۡلُهىا طىيِ بىةٍ  ٞ  كىشىجىرىة  ٞ  طىيِ بىة ٞ  كى  وىف ىرۡعُهىا ٞ  ثَى

اءِٓ  فِ   بِِِذۡنِ رىبِ ى  ٢٤ٱلسَّمى
اۗ وىيىضۡرِبُ ٱللََُّّ ٱلۡۡىمۡثىالى للِنَّاسِ لىعىلَّهُمۡ تُ ؤۡتِٓ أكُُلىهىا كُلَّ حِيِِۢ

  ٢٥ي ىتىذىكَّرُونى 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 

akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon 

itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 

untuk manusia supaya mereka selalu ingat”(QS Ibrahim 24-

25) 

Seorang da’i sebagai subjek harus mampu 

menyesuaikan dan mengarahkan pesan dakwah nya sesuai 

dengan tingkat berfikir dan lingkup pengalaman dari objek 

dakwahnya, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk 

mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam 

kehidupan pribadi atau masyarakat dapat terwujud.25 

Hadis Nabi yang Artinya: 

“Berbicaralah kamu dengan manusia sesuai dengan kadar 

kemampuannya.” 

3) Mujadalah 

Kata “jadala” yang berarti menatik atau meangikat 

untuk menguatkan sesuatu. Menurut istilah mujadalah adalah 

                                                           
25 Samsul Munir Amin, Ilm.., hal 100 
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berdebat dengan menggunakan argumentasi serta alasan dan 

berakhir dengan kesepakatan bersama dengan kesimpulan.26 

Dari pengertian diatas dapat diperoleh bahwa 

mujadalah merupakan suatu upaya untuk mengajak manusia 

ke jalan Allah melalui metode tukar pendapat yang dilakukan 

dua pihak secara sinergis tidak melahirkan pertikaian dengan 

tujuan lawan dapat menerima argument dari lawan dengan 

bukti yang kuat.27 

Firman Allah:  

 وىقُولُوٓاْ ءىامىنَّ 
هُمِۡۖ ا بٱِلَّذِيٓ وىلَى تُىٰدِلُوٓاْ أىهۡلى ٱلۡكِتىٰبِ إِلََّ بٱِلَّتِِ هِيى أىحۡسىنُ إِلََّ ٱلَّذِينى ظىلىمُواْ مِن ۡ

نىا وىأنُزلِى إلِىيۡكُمۡ وىإِ 
كُُمۡ وىٰحِدأنُزلِى إلِىي ۡ نُىا وىإِلۡىٰ نُ  ٞ  لۡىٰ ۡ  ٤٦ۥ مُسۡلِمُونى لىهُ  وىنَى

“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 

melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 

orang-orang zalim di antara mereka, dan katakanlah: "Kami 

telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada 

kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 

Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah 

diri". (QS. Al-Ankabut 46) 

c. Peran da’i dalam ceramah agama 

Da’i adalah orang yang menyampaikan pesan-pesan kepada 

orang banyak atau khalayak ramai baik secara lansung taupun tidak 

lansung yang bertujuan mengajak kepada kebaikan yang berlandaskan 

Al-Qur’an dan Hadis.28 Banyak ulama mengatakan bahwa seluruh 

                                                           
26 I’anatut Thoifah, Manajemen Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015) hal 52 
27 Ibid,. hal 53 
28 Ibid,.hal 68 
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umat manusia pada dasarnya adalah seorang da’i atau juru dakwah. 

Sebab, mengajak kepada perkara yang sesuai dengan tuntunan Al-

Qur’an dan Hadis cakupannya cukup luas dan universal.29 

Oleh karena itu, da’i sangat dipandang ditengah masyarakat 

sebab ia adalah seorang pemuka yang selalu diteladani oleh 

masyarakat. Perbuatan dan tingkahlakunya selalu menjadi tolak ukur 

oleh masyarakat. Da’i adalah seseorang pimpinan dimasyarakat 

walaupun tidak dinobatkan secara resmi sebagai pemimpin. 

Peran da’i sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tentunya seorang da’i harus memilik akhlak yang baik yang 

dinyatakan dalam Al-Quran dan Rasulullah menjelaskan dalam 

sunnah beliau serta para sahabat menerapkannya dalam tingkah laku 

kehidupannya. Diantara sifat-sifat yang harus dimiliki seorang da’i, 

sebagai berikut:30 

1) Al Shidq (benar, tidak dusta) 

Dalam Al-Quran banyak tercantum ayat Allah yang 

menyatakan tentang sifat sidiq serta menjelaskan keutamaannya 

dan memerintahkan setiap kita untuk berprilaku benar.31 

Firman Allah 

  ١١٩يَىٰىٓي ُّهىا ٱلَّذِينى ءىامىنُواْ ٱت َّقُواْ ٱللََّّى وىكُونوُاْ مىعى ٱلصَّٰدِقِيى 

                                                           
29 Najamuddin, Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan, 2008), 

hal 20 
30 I’anatut Thoifah, Man…, hal 52 
31 Ibid,. 
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS At-Taubah 

119) 

2) As-Shabr (sabar, tabah) 

Sabar berarti tabah, tahan uji, tidak mudah putus asa, tidak 

tergesa-gesa, tidak mudah marah, karena adanya halangan dan 

rintangan dijalan Allah merupakan hal yang niscaya adanya.32 

Firman Allah 

 عىلىىٰ مىا ي ىقُولُونى وىسىبِ حۡ بِِىمۡدِ رىبِ كى ق ىبۡلى طلُُوعِ ٱلشَّمۡسِ 
  ٣٩ وىق ىبۡلى ٱلۡغُرُوبِ فىٱصۡبِۡ

“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 

bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 

sebelum terbenam(nya).”(QS. Qaaf 39) 

3) Al-Rohmah (kasih sayang) 

Rasa kasih sayang ini sangatlah penting bagi seorang da’i. 

karena dengan kasih sayang akan jauh dari kekerasan dan kasar 

terhadap mad’u.33 

Firman Allah 

شُونى عىلىى ٱلۡۡىرۡضِ هىوۡن
ۡ   ٦٣ اٞ  إِذىا خىاطىب ىهُمُ ٱلۡىٰهِلُونى قىالُواْ سىلىٰموى  اٞ  وىعِبىادُ ٱلرَّحۡىٰنِ ٱلَّذِينى يَى

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 

kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” (QS. Al-Furqan 63) 

4) Tawadhu’  

Tawadhu’ ialah tidak menyombongkan diri, merendahkan 

diri, tidak angkuh, tidak congkak dan sebagainya. Sifat tawadhu’ 

                                                           
32 Ibid, hal 53 
33 Ibid, hal 54 
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yang dimaksud ialah berkata lemah lembut, ramah ketika bertemu 

dengan orang lain. Sifat ini menjadi sifat teladan Rasulullah.34 

Firman Allah 

 

نىاحىكى لِمىنِ ٱت َّب ىعىكى مِنى ٱلۡمُؤۡمِنِيى    ٢١٥وىٱخۡفِضۡ جى

“dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.”(QS. Asy-Syu’ara 

215) 

5) Suka Bergaul 

Manusia adalah sebagai mahkluk sosial yang membutuhkan 

pergaulan dan kerjasama, karena manusia tidak akan mampu hidup 

sendiri dan memenuhi kehidupannya. 35 

Keberadaan da’i dalam masyarakat memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam urusan berdakwah. Fungsi da’i sebagai berikut:36 

1) Meluruskan Akidah 

Manusia tidak pernah lepas dari kesalahan, baik disengaja 

maupun tidak, karena manusia adalah tempatnya salah dan khilaf. 

Banyak sekali terjadi pada orang Islam yaitu pergeseran keyakinan 

kearah yang buruk sehingga melupakan Tuhannya bahkan 

agamanya. Hal ini disebabkan akal pikiran yang tidak mampu lagi                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

mengatasi persoalan yang rumit dan menyerahkan nya kepada 

orang pintar untuk mengatasi masalah yang menimpanya. 

                                                           
34 Ibid, hal 55 
35 Ibid,. 
36 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 70 
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Fenomena seperti ini menunjukan perbuatan syirik dan 

khufarat yang dilakukan orang Islam. Bahwasannya ia percaya 

Allah akan tetapi ia juga percaya akan kekuatan-kekuatan diluar 

kekuatan Allah.  

Firman Allah 

 ٞ  ضنُ ببِ ىعۡ إِنَّ ٱلَّذِينى يىكۡفُرُونى بٱِللََِّّ وىرُسُلِهِۦ وىيرُيِدُونى أىن يُ فىر قُِواْ ب ىيۡى ٱللََِّّ وىرُسُلِهِۦ وىي ىقُولُونى نُ ؤۡمِ 

فِرُونى حىق   ١٥٠ سىبِيلً  ذىٰلِكى  ب ىيۡى  ي ىتَّخِذُواْ  أىن وىيرُيِدُونى  ٞ  ببِ ىعۡض وىنىكۡفُرُ   اُۚ ٞ  أوُْلىٰئِٓكى هُمُ ٱلۡكىٰ

فِريِنى عىذىاب   ١٥١ اٞ  مُّهِي اٞ  وىأىعۡتىدۡنَى للِۡكىٰ

‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-

rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 

kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami 

beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap 

sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan perkataan itu) 

mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 

kafir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami 

telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 

menghinakan.” (QS. An-Nisa’ 150-151) 

 

2) Memotivasi beribadah yang baik dan benar 

Kehadiran manusia dimuka bumi tidak lain adalah untuk 

beribadah mengabdi kepada Allah. Yaitu melaksanakan suatu 

aktivitas dalam rangka melaksanakan hubungan lansung dengan 

Allah. Ibadah merupakan ibadah khusus yang telah diaturcara nya 

sendiri. Al-Qur’an memang tidak mengatur ibadah-ibadah khusus 

ini sampai detail, tetapi Nabi Muhammad telah mengaturnya 

dengan jelas dalam Sunahnya. 37 

                                                           
37 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 73 
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Sepertinya halnya dalam shalat dalam Al-Qur’an tidak 

dijelaskan bagaimana caranya, tetapi Nabi memberikan tuntunan 

melalui sabdanya:  

“Shalatlah kamu sekalian seperti halnya engkau mengetahui 

bagaimana aku shalat.”(Al Hadist) 

3) Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban bagi setiap 

umat Islam sebagai salah satu identitas muslim. Pelaksanaannya 

dilakukan pada orang terdekat sesuai dengan kemampuan kita.38 

Firman Allah  

وُنى وى  أىخىوىيۡكُمُۡۚ  ب ىيۡى  فىأىصۡلِحُواْ  ٞ  إِنََّّىاٱلۡمُؤۡمِنُونى إِخۡوىة   ١٠ٱت َّقُواٱْللََّّى لىعىلَّكُمۡ تُ رۡحى

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 

(QS. Al Hujurat 10) 

Pada umumnya manusia lebih suka melaksanakan amar 

ma’ruf dari pada melakukan nahi munkar. Setiap orang mampu 

melaksanakan amar ma’ruf tetapi alangkah lebih baiknya tidak 

melakukan nahi munkar. 

4) Menolak kebudayaan yang destruktif 

Pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi yang membuat 

mobilitas masyarakat terpengaruh dengan hal tak diinginkan. 

Walaupun seperti itu, masyarakat sering tidak menyadari bahwa hal 

                                                           
38 I’anatut Thoifah, Man…, hal 37 
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seperti itu dapat berdampak besar bagi kehidupannya. Apabila 

masyarakat menghindari hal tersebut maka akan dicap sebagai 

orang yang kuno atau kulot.39 

Islam tidak mengajarkan umatnya anti terhadap hal-hal baru, 

Islam mendorong umatnya untuk modern, tetapi dibalik itu semua 

Islam menanamkan sikap pada umat nya untuk selalu perpegang 

teguh pada nilai-nilai yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 

Firman Allah 

 إِنَّ ٱلسَّمۡعى وىٱلۡبىصىرى وىٱلۡفُؤىادى كُلُّ أوُْلىٰئِٓكى كىانى عىنۡهُ مىسۡ 
ُۚ
  ٣٦ اٞ  ول  ُ وىلَى ت ىقۡفُ مىا لىيۡسى لىكى بهِِۦ عِلۡم 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 

(QS Al Isra’ 36) 

Dalam hal ini da’i harus bisa menganalisa dan memberikan 

alternatif dalam pemecehan masalah yang terjadi Supaya masyarakat 

tidak bingung dengan adanya perubahan atau kebudayaan asing yang 

berasal dari luar sana.  

Ada beberapa hal yang harus dimiliki seorang da’i, agar menjadi 

komunikator yang baik, antara lain:40 

1) Kemampuan retorika. Seorang da’i harus mampu mengekpresikan 

pesan dakwah secara verbal. Selain menyampaikan pesan dakwah, 

                                                           
39 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 55 
40 Aris Risdiana, Jurnal Dakwah:Transformasi Peran Da’i Dalam Menjawab Peluang Dan 

Tantangan, Jurnal Dakwah, Vol. XV, No. 2 Tahun 2014, hal 442-443 diambil dari 
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ pada 13 maret 2018 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/
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seorang da’i harus mempunyai gaya khas, baik dalam pesan nya 

maupun cara menyampaikan nya. Gaya khas merupakan gaya unik 

yang harus dimiliki seorang da’i agar mad’u mudah mengenal dan 

memahami materi yang disampaikan 

2) Pengetahuan psikologi individu. Ruang lingkup dakwah dalam hal 

ini adalah bagaimana membentik sikap mental atau kejiwaan yang 

mengarah pada perubahan tingkah laku invidu atau masyarakat 

sebagai objek dakwah sesuai dengan ajaran yang diserukan da’i.  

3) Manfaatkan berbagai media. Seorang da’i harus bisa 

memanfaatkan berbagai media saat ini untuk mendukung proses 

dakwahnya. Dengan berkembanganya media tentu akan 

memudahkan da’i menyampaikan pesan dakwah nya kepada objek 

dakwahnya. Mulai dari metode pesan dakwah, metode 

penyampaikannya hingga proses tanya jawab antara da’i dan 

mad’u.  

2. Penggunaan Bahasa dalam Ceramah Agama 

a. Pengertian Bahasa  

Bahasa adalah sebagai seperangkat simbol dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 

dipahami suatu komunitas.41 Dalam hal ini, komunikator tidak 

                                                           
41 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 260 
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menciptakan aturan bahasa sendiri. Tetapi mengikuti penggunaan 

bahasa yang ada sesuai dengan simbol-simbol dan aturannya.42 

Pada dasarnya fungsi bahasa ialah untuk menjuluki dan 

menamai sesuatu baik itu orang, objek dan peristiwa. Dalam hal ini 

semua orang mempunyai hak untuk identifikasi suatu benda atau 

objek. Baik berupa menamai suatu nama, objek dan hal yang lain 

pernah mereka lihat atau mereka rasakan.43 

Bahasa memiliki tiga fungsi Menurut Larry L. Barker, yaitu 

penamaan (naming atau labeling), interaksi dan transmisi informasi.44 

1) Fungsi naming atau labeling. Penamaan yang lebih 

mengidentifikasi objek yang berinteraksi sehingga dapat 

informasi dari interaksi tersebut. 

2) Fungsi interaksi. Interaksi ini lebih menekankan pada gagasan 

dan yang mengundang rasa simpati dan rasa kebingungan.  

3) Fungsi informasi. Informasi lintas waktu dengan 

menghubungkan masa lalu, masa kini, masa yang akan datang 

yang memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi. Tanpa 

bahasa kita tidak mungkin bertukar infomasi, kita tidak mungkin 

menghadirkan semua objek dan tempat untuk kita rujuk dalam 

komunikasi. 

                                                           
42 Morissan, Teo…, hal 92 
43 Deddy Mulyana, Ilm..,, hal 266 
44 Ibid,. hal 267 
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Firman Allah 

مُِۡۖ ف ىيُضِلُّ ٱللََُّّ مىن يىشىاءُٓ وىي ىهۡدِي مىن يى  ى لۡى  وىهُوى وىمىآ أىرۡسىلۡنىا مِن رَّسُولٍ إِلََّ بلِِسىانِ ق ىوۡمِهِۦ ليُِ ب ىيِ 
شىاءُُٓۚ

  ٤كِيمُ ٱلۡعىزيِزٱُلۡۡى 

“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah 

Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana” (Q.S Ibrahim 4) 

 

b. Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa adalah bahasa ibu dengan jumlah pengguna yang 

sangat besar. Menurut Grimes, secara internasional bahasa Jawa 

menempati urutan ke 11, dengan jumlah pengguna 75.500.000. 

Jumlah ini sangat besar, tetapi dalam faktanya kondisi bahasa Jawa 

merosot dan mulai ditinggalkan penggunanya. Dari satu sisi bahasa 

Jawa merupakan aset budaya yang adi luhung, disisi lain bahas Jawa 

kalah bersaing dengan bahasaIndonesia dan bahasa Asing. Bahasa 

Jawa memiliki tingkat tuturnya yang tinggi membentuk watak yang 

luhur, rendah hati dan menghormati orang lain. Sebaliknya, bahasa 

Indonesia dan bahasa Asing lebih berorientasi pada keberhasilan 

materi.45 

Bahasa Jawa memiliki ciri khas tersendiri, hal itu yang 

membedakannya dengan bahasa daerah lain. Dalam bahasa Jawa 

                                                           
45 Amin Jati Waluyo, Pembelajaran Bahasa Jawa Ragam Krama Pada Masyarakat Samin Di 

Dukuh Tambak Desa Sumber Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora, Skripsi, Fakultas Bahasa dan 
Seni Universitas Negeri Semarang, 2010, Diambil dari http://lib.unnes.ac.id/3764/ pada 13 maret 
2018 

http://lib.unnes.ac.id/3764/


34 
 

 
 

terdapat tingkatan tutur, yaitu berupa system penyampaian kode rasa 

sopan yang didalamnya terdapat unsur-unsur kosakata tertentu. 

Bahasa Jawa setiap tingkat tutur mencerminkan satu kode yang 

terkandung didalam katanya. Berikut tingkatan tutur bahasa Jawa 

ngoko dan tingkatan tutur bahasa Jawa krama.46 

1) Tingkat Tutur Bahasa Ngoko 

Tingkat tutur ngoko mencerminkan perasaan tidak berjarak antara 

orang yang berbicara terhadap lawan bicara, yaitu bahwa orang 

yang berbicara tidak memiliki rasa segan terhadap lawam 

biacaranya. Bahasa ngoko meliputi ngoko lugu dan ngoko alus. 

a) Ngoko Lugu 

Yaitu ragam bahasa yang yang seluruh bentuknya dari kosakata 

ngoko. Ngoko lugu digunakan oleh orang tua kepada anaknya, 

kakak kepada adiknya dan diguakan dalam percakapan antara 

teman sebaya.  

b) Ngoko Alus 

Yaitu ragam bahasa Jawa yang menggunakan kosakata Krama 

inggil. Tingkat tutur ngoko alus ialah kata-kata yang digunakan 

yaitu kosakata ngoko dan krama inggil. Ngoko alus digunakan 

seorang anak peda orang tua atau seorang adik kepada 

kakaknya.  

                                                           
46 Bayu Indrayanto, Kinasih Yuliastuti, Fenomena Tingkat Tutur Dalam Bahasa Jawa Akibat 

Tingkat Sosial Masyarakat, Magistra, Volume XXVII, Nomor 91,  ha 37, 2015 diambil dari 
http://journal.unwidha.ac.id pada 13 maret 2018 

http://journal.unwidha.ac.id/
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c) Tingkat tutur bahasa Krama 

Tingkat tutut krama mengandung unsure kesopanan yang tinggi, 

yang menggunakan perasaan ewuh kepada lawan biacaranya. 

Pada tutur ini menimbulkan rasa rohmat kepada lawan 

bicaranya. Tutur krama ini digunakan oleh anak kepada orang 

tuanya, adik kepada kakaknya. 

Bahasa krama meliputi krama lugu dan krama alus. 

a) Krama lugu 

Yaitu ragam bahasa yang semuanya berasal dari kosakata 

krama. Dengan ciri-ciri semua kosakata yang digunakan 

adalah kosakata krama, semua awalan dan akhiran 

dikramakan, “aku” diganti “kula” dan “koe” menjadi 

“sampeyan”. Krama lugu digunakan berbicara kepada orang 

yang belum kenal atau belum akrab.  

b) Krama alus 

Yaitu ragam bahasa yang semuanya dibentuk dari kosakata 

krama inggil. Dengan ciri-ciri kosakata yang digunakan 

adalah kosakata krama dan krama inggil, semua awalan dan 

akhiran dikramakan, “aku” jadi “kula”,”dalem”, “kawula” 

dan ”kowe” jadi “panjenengan”. Krama alus digunakan 

berbicara anak kepada orang tua, kakak kepada adiknya.  
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c. Fenomena Penggunaan Bahasa dalam Ceramah Agama 

Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan merupakan seperangkat symbol verbal dan non 

verbal yang mewakili perasaan, nilai dan gagasan. Pesan meiliki tiga 

komponen yaitu makna symbol yang digunakan untuk menyampaikan 

makna dan bentuk atau organisasi pesan.47 

Komunikasi dakwah terdiri dari isi pesan, tetapi lambang yang 

digunakan bisa bermacam-macam. Sementara lambing yang biasa 

digunakan dalam komunikasi dakwah ialah bahasa, gambar, audio dan 

sebagainya. Biasanya pesan komunikasi dakwah yang disampaikan 

kepada mad’u, menggunakan gabungan lambang, seperti pesan 

komunikasi melalui retorika, media cetak, film dan televise. Karena 

komunikasi dakwah adalah komunikasi yang menggambarkan 

bagaimana seorang komunikator menyampaikan pesan dakwah nya 

lewat bahasa atau symbol tertentu kepada mad’u. 48 

Lambang yang digunakan dalam komunikasi dakwah ialah 

bahasa, karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran 

dan perasaan, fakta dan opini, hal kongkret dan abstrak, pengalaman 

dan masa lalu dan sebaginya. Oleh karena itu, dalam komunikasi 

dakwah dapat memegang peranan penting. Tanpa menggunakan 

bahasa, hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tak akan dapat 

                                                           
47 Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 97 
48 Ibid,. hal 97 
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dikomunikasikan kepada orang lain. Banyak kesalahan informasi dan 

interpretasi disebabkan oleh bahasa.49 

Gagalnya komunikasi sering disebabkan pesan yang 

disampaikan sudah diduga tidak berhasil disebakan beberapa faktor. 

Oleh karena itu, merancang sebuah pesan harus diperhatikan dengan 

hal-hal sebagai berikut:50 

1) Pesan yang dirancang dan disampaikan sebaik mungkin agar 

menarik perhatian mad’u. 

2) Pesan harus menggunakan bukti-bukti atau pengalaman yang 

sama antara komunikator dan komunikan. 

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak 

komunikan. 

4) Pesan harus menyarankan suatu cara untuk menghasilkan 

kebutuhan tersebut.  

Dalam ceramah agama kerap sekali ditemui kasus kurang 

efektifnya ceramah karena penggunaan bahasa yang tidak tepat, 

contohnya saja saat berdakwah di daerah Yogya yang mayoritas 

penduduknya adalah pendatang dari luar Jawa. Namun, da’i 

menyampaikan dakwah dengan menggunakan bahasa jawa sehingga 

mad’u atau audiens tidak paham dengan materi yang disampaikan 

oleh da’i. 

                                                           
49 Ibid., hal 98 
50 Ibid., hal 99 
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3. Pemahaman Materi 

a. Pengertian pemahaman 

Pemahaman berasal dari kata paham, yang berarti benar, 

sedangkan pemahaman merupakan proses cara memahami. Menurut 

Benyamin S. Bloom, pemahaman merupakan kemampuan seseorang 

untuk memahami dan mengerti sesuatu yang telah diketahui. 

Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila dapat menjelaskan 

atau memberikan uraian tentang apa yang telah ia ketahui.51 

Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan 

suatu suasana yang favoravel, membangkitkan minat, memperlihatkan 

pembagian pesan yang jelas, sehingga memudahkan pengertian, 

mempertegas gagasan pokok, dan menunjukkan pokok-pokok pikiran 

secara logis.52 

b. Materi- materi Dakwah 

Keseluruhan materi ceramah, pada dasarnya bersumber pada 

dua sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber ajaran Islam itu 

adalah:53 

1) Al-Qur’an  

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab 

Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan sebagai 

                                                           
51 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal 50 
52 Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 100 
53 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 88 
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sumber petunjuk bagi umat manusia sebagai landasan Islam. 

Karena itu, sumber utama berdakwah ialah Al-Qur’an yang 

menjadi landasan berdakwah. 54 Semua ayat yang ada didalam 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT. Ayat-ayat tersebut 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW lalu di bacakan 

kepada para sahabat Nabi. Sebagai sumber utama dalam 

berdakwah da’i harus meyakini kebenaran wahyu Allah 

tersebut.55 

2) Hadis 

Hadis merupakan suatu perkataan atau perbuatan Nabi 

SAW, karena semua perkataan dan perbuatan nabi adalah 

sunnah. Hadis juga merupakan penjelelasan dari Nabi untuk 

merealisasikan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an. Dengan 

memahami hadis dan sunnah Nabi, seorang da’i sudah memiliki 

bekal dalam menyampaikan pesan dakwah. Penguasaan materi 

yang bersumber dari hadis menjadi sesuatu yang perlu 

diperhatikan, karena beberapa ajaran-ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an diinterpretasikan melalui sabda-sabda 

Nabi yang tertuang dalan Hadis.56 

                                                           
54 Ibid,. hal 88 
55 Moh. Ali Aziz, Ilm…, hal 139 
56 Ibid,.hal 89 
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Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam 

tergantung pada tujuan dakwah yang hendak di capai. Namun, secara 

global materi dakwah dapat diklarifikasikan menjadi 3 pokok, yaitu:57 

1) Masalah keimanan (Aqidah) 

2) Masalah keislaman (Syariat) 

3) Masalah budi pekerti (Akhlaqul Karimah) 

Materi dakwah yang disampaikan tercantum dalam penggalan 

ayat yang berbunyi:  

 ٣ إِلََّ ٱلَّذِينى ءىامىنُواْ وىعىمِلُواْ ٱلصَّٰلِحىٰتِ وىت ىوىاصىوۡاْ بٱِلۡۡىقِ  وىت ىوىاصىوۡاْ بٱِلصَّبِِۡ  

“saling menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam 

kesabaran.” (QS. Al-Ashr 5) 

Dalam arti yang lebih luas, kebenaran dan kesabaran 

mengandung makna nilai-nilai dan akhlak. Jadi dakwah seyogyanya 

menyampaikan, mengundang, mengajak mad’u memahami nilai-nilai 

Islam untuk kehidupan yang lebih baik di dunia maupun akhirat.  

c. Mad’u 

Mad’u adalah elemen yang paling penting dalam proses 

komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi 

dakwah. Penerima ialah orang yang menjadi objek pesan yang dikirim 

lansung oleh sumber. Jika pesan dakwah tersebut tidak diterima oleh 

mad’u, maka akanmenimbulkan berbagai macam masalah dan 

                                                           
57 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 89 
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penyimpangan yang menuntut perubahan. Penerima dalam bentuknya 

dalam komunikasi dakwah terdiri dari satu orang atau lebih bisa 

berbentuk kelompok atau masa.58 

Da’i atau komunikator yang tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang mad’u nya adalah calon da’i yang gagal dalam 

berdakwahnya.59 Untuk itu da’i harus mengetahui siapa yang akan 

penerima pesan dakwah nya nanti, perlu di perhatikan dari segi latar 

belakang ekonominya, budaya, tingkat pengetahuan dan kualitas 

agamanya. Agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih pendekatan, 

metode dan teknik yang digunakan untuk berdakwah. 

Kelompok mad’u yang terpencar dan terkumpul dibagi pada 

bentuk-bentuk manusia dari aspek sosiologis nya sebagai berikut: 

1) Kerumunan 

Merupakan individu-individu yang bergabung atau 

berkumpul disuatu tempat atau ruangan yang berinteraksi suatu 

persoalan atau permasalahan bersama secara tatap muka.60 

Dalam hal ini mad’u bisa dikatakan kerumunan, karena mad’u 

dalam sebuah pengajian mempunyai tujuan yang sama yaitu 

mendapatkan ilmu agama dari da’i. 

  

                                                           
58Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 87 
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60Ibid,. hal 88 
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2) Publik  

Kelompok ini berbeda dengan kerumunan yang 

mempunyai tujuan yang sama. Publik tidak berkumpul dalam 

suatu tempat tertentu melainkan menyebar. Mereka memiliki 

tujuan yang terarah, serta pandangan terhadap masalah dan 

menentukan sikap, serta menentukan pilihan.61 Publik bukan lah 

kekompok yang tetap, tapi hanya bersifat sementara dan tidak 

memiliki ketetapan atau peraturan yang resmi, karena publik 

terjadi karena kebetulan. 

3) Massa 

Secara umum orang tidak saling mengenal, kurang 

interaksi, berjumlah banyak, anggotanya heterogen, berkumpul 

disuatu tempat atau ruangan dan tidak invidual.62 Ruang lingkup 

massa lebih luas dibandingkan kerumunan dan publik. 

Hubungan ikatan yang terjalin pada massa ini masih longgar, 

belum ada kesatuan dan tujuan yang sama. Tetapi masih samar-

samar dan invidual belum terjadi komunikasi.  

  

                                                           
61 Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 88 
62 Ibid, hal 87-88 


